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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Adanya pertanggungjawabap terhadap apa yang dilakukan oleh manusia

di dunia ini, termasuklah di ma 'ruf nahi mungkar yang nantinya

manusia cenderung untuk

Mg Va 1030 : kan Pondok
pagai tempat

Pes : “ ‘ e
untuk meni he ) i arus dilakukan oleh

para santriwan maupun safthiwat#i§@, kafena seorang santri bukan hanya akan

i thulafidJoRgi Rellarbadyd i libsd akar\ediddi-thelddaiithgi teman,
kerKAan m akat Warnya, lperti ngR den juan Indidikan di
pesantren adalagantri mﬁ manusia yang berkepribadian islami yang mampu
membawa perubahan bagi orang lain dengan ilmu agamanya yang bisa

dimanfaatkan sebagai mubaligh Islam dalam masyarakat sekitar melalui amal

perbuatannya.



Pondok pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan Islam tradisional,
yang muncul dan berkembang di Indonesia, yang sampai saat ini masih
berkembang sangat pekat dan bahkan sampai berlomba-lomba ingin menjadi santri

dan mondok, semua itu tidak terlepas dari rangkaian sejarah. Sejarah dakwah

dapat diartikan sebagai peristi RaU umat manusia dalam upaya mereka

Pesantren, s - [ I geng ada di pandang

tidak bernilai (sia-sia) ore i ikan akhlak yang mulia. Seseorang

"IN STITUT AGAMAMISTAMNEGER edknya
dIIK dalaErangdeah dag, akhla Nla Na khusu ya perilaku
iba#&hSebagali studi gany g pen kukanb ku befbadah santri

di Pondok Pesantren Nurul Hagq Semurup yang bervariasi. dimana ada santri yang

mempunyai perilaku ibadah yang sangat baik, dan sebaliknya bahkan ada beberapa

! Wahyu Ilaihi dan Harjani Hefni, Pengantar Sejarah Dakwah (Jakarta: Kencana, 2007) hal. 2
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Diponegoro 2005)



santri yang kurang berperilaku baik dalam kehidupannya sehingga menjadi satu
masalah tersendiri bagi dakwah Islam yang ada di pesantren dalam mewujudkan
generasi yang muttaqin.

Contoh kecilnya saja, ada,beberapa santri di pondok pesantren yang

masih melaksanakan shalat tj u seperti shalat subuh dan isya, tidak

dik : j6 g suatu proses
sosial yang (Y #Rkan bobotnya pada

interaksi orang-orang, bal

lup\Iémbada-Jebdoa forfnal\did yand bedad\cl\Ata\ireufinfdifgvan posisi

opdmps@Pnal se g. MRadalalseseorwng dibgmi njablmnya dalam
em

suatu posisi yang harus membawa perubahan-perubahan pola perilaku orang lain

Orang yang berada di dalam maupun di

dengan tujuan mencapai bobot sasaran yang telah dipercayakan kepadanya.
Manajemen merupakan sebuah seni untuk merangkai kegiatan-kegiatan
sekelompok orang agar tercapainya sasaran umum yang diinginkan. Manajemen

dakwah yang perlu dikembangkan di Pondok Pesantren Nurul Haq Semurup mulai



dari proses perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan
pengawasan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu untuk mengajak santri dalam
upaya meningkatkan dan menerapkan perilaku ibadah dalam merealisasikan ajaran

Islam dalam kehidupan sehari-hari gyna mendapatkan ridho Allah SWT.

Dalam penerapan pesd ntri di Pondok Pesantren Nurul Haq

ah yang bisa membantu

hasil-guna

nya sumber

erhasil-guna
den i i n lebih baik dan k gagal dan
ber

untuk melakukan

penelitian dengan judul: * anajemen Dakwah Terhadap Ibadah

S Borldbi HedadrefNumleitf Samblar AM NEGERI

"K'ERING ]
erdasarkan latar belakang masalah di atas, maka TOkus permasalahannya

adalah:
1. Bagaimana penerapan fungsi manajemen terhadap peningkatan ibadah santri

Pondok Pesantren Nurul Hag Semurup?



2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan fungsi
manajemen terhadap peningkatan ibadah santri Pondok Pesantren Nurul Hag
Semurup?

3. Bagaimanakah tindakan Pembinaasrama terhadap santri yang masih tidak mau

melaksanakan kegiatan ib an jadwal yang telah ditentukan?
C. Batasan Masalah
Pesantren Nurul Haq

h sholat dan

b. Untuk mengetahul apa ktol™ pendukung dan penghambat dalam

|IN enérdparl fudgsifniadaferfidh Aerfiddnb_plninGkateriiteddrr fehlri Pondok

antreEuI Ha(Rurup?I N g I
¢. Untuk mengetahui bagaimana tindakan PemDbina asrama terhadap santri yang

masih tidak mau melaksanakan kegiatan ibadah sesuai dengan jadwal yang

telah ditentukan.



2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Secara Teoritis

Hasil kan agar dapat menambah teori

keilmuan d lam pada umumnya dan

kaffah terutama dale

[N Sriabyresat géo (andl] yrsdih |dofighy] perkem6anger-zhman baik

dalamE pengwn dan'knoIoN c I

E. Tinjauan Pus

aku beribadah, yang bermanfaat bagi

Berikut ini akan penulis paparkan beberapa pustaka untuk menghindari
adanya asumsi plagiasi yang berhubungan dengan penelitian yang akan peneliti

laksanakan.



1.

Penelitian saudara Nur Imah (2007) yang berjudul “Manajemen Dakwah di
SMA Islam Hidayatullah Semarang”. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa, adanya pelaksanaan kultum/dakwah di sekolah tepatnya

di SMA Islam Hidayatullah Semarang tersebut dikelola oleh tim yang telah di

tunjuk atau juga bisa dj a akan tetapi tidak memiliki wadah

dakwah tersebut belum

pendukung.

2| Neénelitient sahidera/ly s Aefik (2004 bars Béab = Garkzidnddn Dakwah

P en N ur’an alam a Meryg tkan Ilmber Daya
Ki’l di Kecamatan Eg Kabupaten N . Dengan hasil penelitiannya
ia menyimpulkan bahwa dengan menggunakan sistem manajemen dakwah
secara garis besar sudah mampu mengoptimalkan secara baik. Baik disadari

atau tidak disadari fungsi-fungsi manajemen dalam ruang lingkup

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan sudah hampir



bisa menyesuaikan dengan konsep yang sudah ada. Efektifitas yang
diimplementasikan oleh masyarakat di Pondok Pesantren Nurul Qur’an dalam
usaha untuk peningkatan sumber daya dalam mengharuskan pelembagaan di

pondok Pesantren dalam menegfapkan pola pengasuh dan pembinaan yang

meliputi pembinaan y. ecara teori, praktis dan pembinaan

keterampilan.

pertama ada bentuk daf kok, yaitu dakwah yang ada di Pondok

| Nessritrer Al Asy Ay Wil 8so8 & hngPoBiominen (keadaemanaman
amaa g ada santr'lii antaN Al-Q simag@l Al-Qur’an,
dakwah Eﬂ’an il ghoib, setoran bmadhor,cajian I!ab kuning.
Sedangkan yang kedua adalah bentuk dakwah tambahan vyaitu program
pondok pesantren yang berdominan kepada peningkatan skill non agama

seperti muhadharoh 4 bahasa, pelatihan kepemimpinan, pelatihan agrobisnis,

muhadatsah arab dan dan percakapan bahasa inggris, rebana, bedah buku.



Berdasarkan penelitian yang tertera di atas mempunyai kesamaan
dengan penelitian yang sedang peneliti laksanakan yaitu manajemen dakwah
diberbagai lembaga Islam. Akan tetapi juga terdapat perbedaan dengan

penelitian yang sedang peneliti_lakukan yaitu peneliti memfokuskan kepada

penerapan fungsi manaj erhadap ibadah santri sebagai tujuan

menjadikan

akwah yang

n ilmu yang sangat
relatif baru dalam ranah il

IIN Shefobda aith Marierfie\dafDakwah keliffndd Bediahfbdntk integrasi

Kari du b yaara sel@li berbgala gManaj yang ! gat identik
e i ah’

ngan 1Imu ekonomi yang sekuler, sedangkan istilah “dakwah” mengarah

andjemen. Yang terdiri dari dua kata yang

pada konsep agama yang menekankan kepada keseimbangan dunia dan
akhirat. Kedua konsep ini berkembang dan menjadi satu disiplin ilmu yang
tersendiri untuk menyesuaikan dengan kebutuhan profesionalitas organisasi

dakwah untuk menjalankan aktivitasnya.
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Untuk dapat memahami dengan baik dan lebih mendalam mengenai
konsep manajemen dakwah ini, Kkita dapat melihat dari aspek
pengertiannya. Menurut Mahmuddin, manajemen dakwah adalah suatu

proses dalam memanfaatkan sumber daya (insani dan alam) dan dilakukan

an Islam sebagai tujuan bersama.?

koordinatif dalam

pelaksanaan

sinergisitas

DEre bampai  pada

-‘n | engenai pengertian

manajemen dakwah, Oapat B#8ImpuTkan bahwa manajemen dakwah adalah

IIN Sakitiids | rdenifasi ik idh e G5 dapat Inferibadtu(éndeldia. selurun

KmberE yangRIiki mlggun n eberac\apan lperti proses

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian untuk dapat mencapai tujuan
dakwah yang amar ma ruf nahi munkar.

b. Komponen manajemen dakwah

¥ Mahmudin, Manajemen Dakwah Rasulullah, (Jakarta: Restu llahi, 2004), hal. 23

* M. Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 36-37.
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Seperti yang sudah di bahas pada pembahasan-pembahasan
sebelumnya bahwa manajemen dakwah sebagai pengembangan dari ilmu
manajemen akan selalu berkaitan dengan unsur-unsur yang menjadi

komponen penyusunnya. Dalam konteks manajemen secara umum, unsur-

unsur tersebut antara ney, material, machine, method, dan

yang dapat

ek dakwah),

hirnya dapat
tidak hanya
ukan secara
Di dalam

manajemen dakwa gan mefUpakan wadah perjuangan yang sangat

INSHGSUT AGAMA ISLAM NEGERI

KangkaEgkah IRemen IakwaN g I
dakwah akan melewati

Secara umum  pelaksanaan manajemen
beberapa tahapan langkah, antara lain: perencanaan, pengorganisasian,

penggerakan, pengendalian dan evaluasi dakwah.

% Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Yogyakarta: Al-Amin Press, 1996),
hal. 42-43.
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1) Perencanaan dakwah (Takhthith)
Rencana adalah suatu arah tindakan yang telah diterapkan
terlebih dahulu. Dalam aktivitas dakwah, perencanaan dakwah dapat

dilakukan dengan cara jnengatur langkah dan program yang akan

dilakukan pada akwah (mad’u), menentukan sarana

edia dakw. ersonel da’i yang akan

i yang dapat

uk mencapai tu yang telah

unjukkan bah organisasian
rencana yang telah

disusun sebelurr

INS)'I'I’TI?]hde'IFkA@foNIA ISLAM NEGERI

enggR akan GK Jutan dari
perencanaan dan pengorganisasian akwah setelah semua tindakan

dakwah dipisah-pisahkan sesuai bidang dan tugas masing-masing,

maka tahap selanjutnya akan diarahkan pada cara pelaksanaan

30

® Ahmad Fadli, Organisasi dan Administrasi, (Kediri: Manhalun Nasyiin Press, 2002), hal.
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kegiatan. Inti dari kegiatan penggerakan dakwah adalah bagaimana
seorang pemimpin menyadarkan seluruh elemen organisasi untuk
dapat bergerak bersama dan bekerjasama secara sinergis untuk

menjalankan program organisasi.

4) Pengendalian da

perencanaan,

lian dakwah

yang berjalan dengan

baik, manaje 3 memberikan apresiasi  berupa

IN ST béndtarbagh, Geaul\ itffal, | SEslanghell/pdd Eifi5 yerie? nengalami

K keEn, mR dapallangsuNnember' petur'l:k sehingga
akwa

kegagalan d bisa dideteksi Secara dinl dan dihindari oleh

manajer dakwah.

Setelah aktivitas pengendalian dakwah dilakukan sepanjang
berjalannya aktivitas program dakwah, maka hal yang sangat penting

lainnya adalah melakukan evaluasi. Langkah evaluasi dakwah ini telah
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dirancang agar dapat memberikan penilaian atas program dakwah yang
telah dilakukan serta menjadi pertimbangan bagi pengembangan di masa
depan. Evaluasi dakwah bisa dilakukan dengan menganalisis efektifitas

materi dakwah, media dakwal, dan metode dakwah dalam mencapai tujuan

dakwah. Aspek da’i g lepas dari evaluasi dakwah dengan

am menyampaikan materi

Penelitian

Penelitian yang akag | lakukan ini adalah penelitian jenis
ena tentang

)Si, motivasi,

2. Sumber dan Jenis Data Peneliti

| Sunbériddd ariy GAMA ISLAM NEGERI

SEr dataRer adalh dataN dipertangsurl dari subjek
a

penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada objek
sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer merupakan data yang
berkaitan dengan manajemen dakwah. Sumber data primer dalam penelitian

ini diperoleh melalui wawancara dengan pengasuh dan ustadz-ustadzah.
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b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,

tidak langsung diperoleh dag peneliti dari subjek penelitian. Data ini

diperoleh dari waw. masyarakat sekitar dan dokumen-

ma yang berkenaan dengan

suatu proses yang kompleks, suatu
ogis. Teknik
engumasdan data ) ' i dlB@n berkenaan
eng er [1ares i ja, gejala-gejals dan bila
respo AL diolelli ti . ni peneliti gunakan

untuk mendapatkan  data, kait™dengan manajemen dakwah dalam

IIN BeningRated Toefaks efiffadan| SaritriAbfidok] Peéaptred¥urul Hag

Km Etode va5| lng peN gunalCalam Inelltlan ini
adalah m

etode observasl langsung.
Wawancara ( Interview)
Metode wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data

untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang subjek yang

” Azwar Saifuddin, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998)
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diteliti. Wawancara dilakukan terhadap sumber data terutama untuk
menggali informasi yang belum jelas pada saat observasi. Wawancara harus
dilaksanakan dengan efektif, artinya dalam kurun waktu yang sesingkat-

singkatnya dapat diperoleh data sebanyak—banyaknya, bahasa harus jelas

dan terarah.®

nakan untuk

yang berupa

liti mencoba

Semurup mengenal Kegiata

IIN afaeinénl dakwan(daldmliefindkedien ek delribdabrshatf.

"K'EER 1IN G |
Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif

yaitu menyajikan dan menganalisis fakta secara sistematik sehingga dapat lebih

iatalnya, struktur organisasinya dan proses

mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Data yang dikumpulkan semata-mata

bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguiji

® Danim Sudarwan, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002)
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hipotesis, membuat prediksi maupun mempelajari implikasi. Langkah-langkah
analisis data deskriptif yang dimaksud sebagai berikut:
a. Data Reduction

Mereduksi data bisa, berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan g penting, dicari tema dan polanya.

tan antara data yang

Data yang

asil pengumpulan daj@€wat metode
etode dokumenter.

langkah sel nya adalah

ian data ini

rd, pictogram dan

sejenisnya. Melalul yaji atatersebut, maka data terorganisasikan,

|IN €essishr daarh pdie Eeiolinidh Sehidtide akad\dmiakiriidah Hibhnami.

KificatEata/ Rusion IawinN c I
erification data/ conclusion “drawing  yaitu upaya untuk

mengartikan data yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.
Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan

data, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Manajemen Dakwah

1. Pengertian Manajemen Dakwah

Manajemen beras gris, yaitu management dengan kata

elola. Sebagai kata benda

payah untuk

identifikasi

pertama, manajemen meftpaka ah salu tindakan atau usaha yang akan dapat

| nbfnbawe ke dreh péndapatart\Wlidan] €ecia /indifajeiehrieidpakdr salah satu
keran yanRat digIakan Nn sanggik; se!ngkan yang
etiga secara optimalnya manajemen dapat Ikut serta dalam mengKkontribusikan

fungsinya terhadap orang-orang, dana, fisik dan sumber-sumber lainnya.

® Sentot Imam Wahjono dkk , Pengantar Bisnis , (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), Hal

18
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Sedangkan kata “dakwah” berasal dari bahasa ‘arab yakni: le3, sex,
352, Jadi kata du 'aa atau dakwah dalam isim masdar dari du ‘aa yang keduanya
mempunyai arti yang sama Yyaitu ajakan atau panggilan. Dari pengertian

tersebut dapat dipahami bahwa,dakwah menurut bahasa arab yang berarti

menyeru, memanggil, m dang, memohon dan meminta atau

yiaran dan

usaha dan

hn mencegah
dalam upaya

put memiliki

kesatuan yang tidak dapat-dipi an, Seorang da’i tidak akan mencapai hasil

| 0Swal bydng Jodik fikes Ynhd] Ment fardead\ Yl W &rEdkaddbrapi tidak

K'E'R' I N C |
Amar ma’ruf nahi munkar tidak akan bisa untuk dipisahkan, karena jika

hanya dengan amar ma’ruf saja tanpa nahi munkar akan kurang bermanfaat, dan

bahkan dapat menyulitkan amar ma’ruf yang pada dasarnya akan menjadi tidak

10 Ahmad Zuhdi., Op. cit
1 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah, (Yogyakarta: Walisongo Press 2003), hal. 9
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berfungsi lagi jika tidak diikuti dengan nahi munkar, juga sebaliknya jika nahi
munkar tanpa disertai dengan amar ma’ruf maka keberhasilan dakwah tersebut
sangat tipis bahkan mustahil.

Berdasarkan uraian terseput diatas maka dapat disimpulkan bahwa

dakwah pada dasarnya usaha dan aktifitas yang dilakukan

dalam keadaan menyampal

n ul dengan

epahagiaan did

ilai ajaran Islam baik yang

n amar ma’ruf nahi

di akhirat.

etapkan atau

baik agar

manusia terbagi menjad

| eyl pimAid. erfikdan ula/bebiol k. Baikén Mbhejémén: ftd bda karena
Ka pen‘E; bah agaim!a sebNiknya atur [nusia yang
akan dipimpin. Demikian halnya dengan manajemen wah, jika tidak ada

manusia maka proses dakwah tidak akan dapat terlaksankan, karena manusia

yaitu sebagai pemimpin dan sebagai

adalah objek dan subjek dakwah, diantara unsur-unsur atau aspek dakwah
adalah da’i, system dan metode. Sebuah usaha atau aktivitas yang dilakukan

dalam sebuah dakwah adalah suatu proses yang dilakukan dalam keadaan sadar
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dan sengaja. Proses adalah merupakan sebuah rangkain perbuatan yang
mengandung maksud tertentu, yang memang bebar-benar dikehendaki oleh para
pelaku perbuatan tersebut.

Sebagai suatu proses, seQuah aktifitas atau usaha dakwah tidak akan

mungkin untuk dilakuka ik lalu atau seingatnya saja, melainkan

juga harus dipersi ebih dahulu anakan secara matang, juga

Iitungkan Ie_

dakwah tersel

dengan

berlangsung

itas dakwah

prasarana dalam pelaksarda Paya dapat mencapai tujuan yang sudah

| Biféntukan bekfektif fubgidh fidh Seefidied mloiiin N E GER

K Jadi,EajemRkwah Idalah pros guah Lrlatan yang
n

meliputi perencanaan, penggerakan, pengorgamsasm n pengendalian yang
dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan dakwah sampai akhir melalui

organisai dakwah untuk mencapai tujuan yang baik.
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2. Tujuan Manajemen Dakwah
Setiap aktivitas dakwah khususnya pada skala lembaga atau organisasi
untuk pencapaian suatu tujuan sangat dibutuhkan sebuah teori atau pengaturan

manajerial yang baik. Kegiatan manajemen dakwah dapat berlangsung pada

tataran kegiatan dakwah susun dengan baik pula. Begitupun

eoelumnya telah di skan secara

tuk tindakan

memiliki target atau saSa

| eépad |dnlberjudhdn Ak Aicabail 1sBifi\bak| legl5 Keddian untuk

Kpai tug manaR dakah tersefat iperlu¢ndakalyang benar-
enar kolektiT untuk menjalin kerja sama, sehingga setlap anggota organisasi

tersebut dapat memberikan hasil yang memuaskan sesuai dengan fungsi dan

ang didalamnya dapat mewujudkan

tugas yang telah di tetapkan.



23

3. Fungsi Manajemen Dakwah
Dalam manjemen yang dimaksud dengan fungsi adalah tugas-tugas
tertentu yang harus dilaksanakan sendiri, diantara beberapa fungsi dasar

manajemen yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian

(organizing), pergerakkan gawasan (controlling).*

a. Perencanaan

ah kegiatan
ientasi pada
erumuskan

Sebuah usaha dala rdakWah akan berjalan dengan baik dan

IIN &eiif Tikd TdipSesiaparl Viidh, [iredcafiakef] Petiebibs Bffdd sebelum

KksanE Kemeerenlnaan jNangat rgngkinlln terjadinya

pemilihan-pemilihan tindakan yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi

yang benar-benar akan dihadapi pada saat kegiatan dakwah dilaksanakan.

12 Michael Allison, Strategic Planning For Organizations, (Jakarta, Yayasan Obor Indonesia,
2005), hal. 4
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Usaha tersebut dapat berjalan efektif dan efisien ketika yang menjadi tujuan
dakwah tersebut dapat dicapai dengan baik.
Hal tersebut akan terjadi jika perencanaan yang mendorong pimpinan

dakwah untuk lebih dahulu membuat perkiraan dan perhitungan mengenai

berbagai kemungkinan iadi dan dihadapi sesuai dengan hasil

pengamatan kan terlebl

a 1Iakukan

maka dengan begitu dapat

nar-benar mencapai

juga dapat mempengarahi ¢

IIN S5 merieptikad\ ditesflefifaiterrial | vaigiedidket Sthigd2 btama. dari

K'E'RINCI
e

ngorganisasian d

elakKSanaan program dan cara menghadapi

Mengorganisasikan adalah sebuah proses untuk mengatur
mengalokasikan pekerjaan, wewenang, sumber daya diantara anggota
organisasi, sehingga dapat mencapai sasaran organisasi. Perngorganisasian

merupakan sebuah tindakan dalam mengusahakan sebuah hubungan untuk
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melakukan hal yang efektif diantara orang-orang hingga mereka
mendapatkan kerja sama secara efisien, dengan demikian akan dapat
memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu

dalam kondisi lingkungan tertgntu pula guna mencapai sasaran atau tujuan

tertentu.

adanya

wewenang

yang bisa digerakkan Sebag Kesatuan dalam rangka mencapai tujuan

IIN Gavdnlydng TelafilirenCefigkaiteiEbih danlill. NE GERI
Eorgani BN dall/ah m kan s rangk@ien aktivitas
mam menyusun suﬁerangka yang menjadi w. gbagl eliap kegiatan
dalam wusaha penyampaian dakwah dengan cara membagi dan
mengelompokkan pekerjaan yang harus dilaksanakan serta menetapkan dan

menyusun jalinan hubungan kerja diantara satuan-satuan organisasi.

Pengorganisasian mempunyai arti yang sangat penting bagi proses dakwah,
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karena dengan pengorganisasian maka rencana dakwah menjadi lebih mudah
untuk dilaksankan dan juga mudah dalam mengaturnya. Hal tersebut
berdasarkan karena adanya pengalaman dan pengelompokan Kerja,

penentuan dan pemberian wewenang dan tanggung jawab terhadap tugas-

tugas yang telah dibeg inCci sera pengaturan hubungan kerja

ruh proses

tujuan dengan rencana

|IN erigtis sfaf sefaré Jafdfiomal bud_béiisaihdrh @ai-idtibin didalam

Kerjaa 'dalamR:a halterseb SEngat dj kan iItruksi yang
gasl

tegas, penjelasan tu ekuasaan, pertanggung jawaban atas pekerjaanya

disusun seperti pembagian tugas,

agar dapat dilaksanakan sesuai dengan perencanaan awal.*®
Agar fungsi penggerakan dakwah dapat berjalan secara optimal,

maka harus menggunakan teknik-teknik tertentu yang meliputi :

13 Sentot Imam Wahjono dkk., Op. cit
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1) Memberikan penjelasan secara luas kepada seluruh elemen dakwah yang
ada dalam organisasi dakwah

2) Usahakan agar setiap pelaku dakwah menyadari, memahami dan
menerima baik tujuan yang telah diterapkan.

3) Setiap pelaku dakw. tur organisasi yang dibentuk.

i atau belum
2ng dIrene i GBP1nya sudah meme tujuan atau

TS bersangkutan al¢ emeriksanya.

“ tindakan  untuk
membandingkan hasiT™kegi dakWah dengan standar yang diharapkan,

|IN karend Bialaiml préseé néhdathaSen] fislaiafrid] tdhddpelliiged-trengevalusi

Kil dari latan tRJt. Billernya ilnya 'mpanfari standar,

maka perlu dilakukan tindakan perbaikan. Hal tersebut sangat berguna untuk
pedoman tindakan lanjutan, agar dimasa yang akan datang tidak terjadi

kesalahan-kesalahan yang sama.

14 Zaini Muchtarom., Op. cit
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Pengendalian dakwah dilihat dari sisi lain juga membantu seorang
manajer dakwah dalam memonitoring keefektifan aktivitas perencanaan,
pengorganisasisan serta kepemimpinan mereka. Pengendalian dakwah ini

juga bermaksud untuk mencapgi suatu aktivitas dakwah yang optimal, yaitu

sebuah lembaga dakw. isir dengan baik yang juga memiliki

tidak hanya

jalan keluar

an aktivitas

| N 8 Nidlakiikari pefanGhufal data ISLAM NEGERI

K: n ren erbaiT. g I
elakukan program perbalkan dalam Jangka waktu tertentu.

7) Mengevaluasi program perbaikan tersebut.
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8) Melakukan tindakan koreksi jika terjadi penyimpangan atas standar yang
ada.®
Bagi proses dakwah, fungsi pengawasan atau pengendalian ini sangat

penting sekali, karena dari pepgawasan tersebut dapat mengetahui sampai

dimana usaha-usaha d ilakukan. Hal ini bukan berarti tugas
lemahan dari seorang da’i

asi berupa masalah

hal ini tentu

ntri. Secara

adalah perbuatan sucl | darT jiwa yang terdalam, karena perbuatan

gti

| N teriebu inémplinai Rek\dtdh yalg heye 16/ mhidicrfierioddd sifat yang

tertarE(jalamR dari I(u tim“ perb deng1 mudah dan
im

anpa memerfukan pertimbangan pikiran.” Dengan fenomena tersebut akhlak
merupakan sikap mental yang mempunyai hubungan dengan dzat yang maha

kuasa dan merupakan keyakinan atas kekuasaan dan ke-Esaan tuhan.

15 i
Ibid
16 Hasan Basri, . Beni Ahmad Saebani, llmu Pendidikan Islam (jilid 11). : (Bandung, Pustaka
Setia 2010.)



30

2t G20 & s “B_ . & ’ (, ~%
E\,;\_,dﬂ\}’; AP ie '5/ ﬂ.ﬂ GVQL}{
; < /.o <>,

(o) S5 51

Artinya :Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) harj n dia banyak menyebut Allah. (Q.S Al-
Ahzab : 21)

ang menimbulkan

bersal dari

Art |n14a Dan tidaklah aku ciptakan é dan a S|a kecuali aglar mereka
b uUdThAGaAI\ﬁA ER
K DaEngert iatas apat is si an blwa ibadah

merupakan segala bentu perkataan perbuatan balk itu terang-terangan
maupun secara sembunyi-sembunyi yang merupakan salah satu bukti

penyembahan seorang hamba terhadap Allah SWT. dengan niat bertakwa

17 H

Ibid
8 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, ), hal. 97
¥ Ibid
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kepadanya dan dilakukan dengan car merendahkan diri dan hati yang ihklas
karenanya. Dalam pelaksanaan ibadah belum sempurna jika hanya dilakukan
dengan perbuatan saja akan tetapi tidak diikuti dengan perasaan tunduk dan

rendah diri.

Untuk itu, sup erima oleh Allah SWT, kita harus

menanamkan sj tidak riya, kan pada waktu yang tepat.

merupak@n ti untuk merendahkan

entuk  sikap,
I baik bersifat bad@iillyah maupun
Allah saja

ama makhluk tuhan

yang terdiri dari bentuk TBada al dan 1badah sosial.

IN'S T Bérign] melakuka, Betoagal Sebtuk\ibdialhfenfakisddl hal yang

t kita eh se i seoralmusliNan hacekedarlnencangkup
altu :

Individual melainkan juga bersifat luas y.
a. Melalui ibadah, manusia diajarkan untuk memiliki intensitas kesadaran
berfikir melalui kegiatan yang ditujukan semata-mata untuk ibadah kepada

Allah SWT.
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b. Sesungguhnya amal ibadah yang dilakukan melalui kerjasama antara
sesama muslim akan melahirkan rasa kebersamaan.
c. Dengan ibadah kita dapat mendidik jiwa untuk merasakan keagungan dan

kemuliaan terhadap allah SW,JT.

. Ibadah yang terus me secara bersama-sama atau berjamaah

Bayyinah ayat 5:
NS EUT, A AN 15LA0, ?L@ﬁ PN
K E R¢k

Artinya:Padahal mereka tidak dlsuruh kecuall supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama dengan lurus. (QS. Al-Bayyinah: 5)

Beribadah juga merupakan salah satu ajaran islam yang memiliki arti

penyerahan diri secara sempurna, karena hal tersebut dapat menimbulkan

sebuah sikap dan perbuatan dalam berbagai bentuk peribadatan diantaranya
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dengan ucapan dan perilaku baik yang dilakukan secara badaniyah maupun
amaliyah.
3. Macam-Macam Perilaku Ibadah

Dalam Islam ibadah adglah suatu jalan hidup yang sempurna. Islam

dengan tegas memanda ias dalam beramal memiliki nilai yang
sangat tinggi |i anusia menjalin hubungan

ealisasikan kebaikan

suatu  bentuk ibad@iiyang hanya
u hubungan

Jannya dan cara

pelaksanaannya secafa

INSHHTUT AGAMA ISLAM NEGERI

KE RINZGCI
ecara bahasa sholat berarti do’a, sedangkan menurut syara’

berarti menghadapkan jiwa dan raga kepada Allah SWT, karena takwa

Qur’an dan hadist seperti sholat dan

hamba kepada tuhannya, mengagungkan kebesarannya dengan khusyu’

dan ikhlas dalam bentuk perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan
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takbir dan diakhiri dengan salam sesuai dengan cara dan Syarat yang
telah ditentukan.?
Islam memberikan kewajiban sholat kepada mukhalaf untuk

menjalankan sholat fardhy (lima waktu) sehari semalam, salah satu

amalan yang waji kan kepada jiwa setiap anak oleh

¢ 88,70 3
aoels Vo

udlah kamu,
paya kamu

i irik al nai h ‘lah beserta

INSTITUT AN ISR GERI
K idalarrRst rivglyat MMdari Ie Bin Hhathtab juga
dijel bah {[slam Mialah si tia uhan Belain tuhan

melainkan Allah SWT, dan Muhammad SAW, pesuruh Allah,

mengerjakan sholat lima waktu, memberikan zakat, melakukan puasa
pada bulan rhamadhan dan menjalankan ibadah haji jika mampu”22

20 Moh. Rifa’I, imu Figih Islam Lengkap, (Semarang: PT. KARYA TOHA PUTRA,) hal. 79
2! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya., Op. cit
%2 Moh. Rifa’L., Op. cit
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Dari dasar-dasar tersebut jelas bahwa allah telah memerintahkan
sholat melalui Al-Qur’an maupun hadist nabi. Bahkan Islam bukan
hanya  sekedar = menjelaskan  tentang  penganjuran  untuk

melaksanakannya saja @kan tetapi juga menjelaskan larangan

meninggalkannya. ktu sehari semalam yang diwajibkan

yang dibenci dan s sifat yang

mementingkan diri seg

suatu  yang

ya matahari,

tertentu.?®

IN Shddeighairt an@eiA VA ISLAM NEGERI
Eh gh@ madhl' merﬂn iba yang lAkan hanya
K%.\rhubungan dengﬁllah saja tetapl juga berhggan dengan sesama
makhluknya. Disamping hubungan vertical ada juga hubungan horizontal

atau ibadah sosial. Ibadah ghairu madhlah juga merupakan bentuk ibadah

yang bersifat umum. Yaitu seperti aktivitas yang dilakukan dengan niat

2 |bid
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yang ikhlas yang dapat mendatangkan kebaikan atau yang dapat menolong
diri sendiri maupun orang lain, dalam artian beribadah atau berdo’a bukan
hanya meminta untuk diri sendiri tetapi juga untuk orang lain seperti:

menuntut ilmu, mencari pafkah, membantu korban bencana dan

sebagainya.

ling tolong

kehidupan

osial tentunya m ki tanggung

dupanya, baik ga maupun

Idu ia bertanggung

jawab terhadap

IN S Triiugia Bardbidnierfiderfiatikan begaid\Benfuktifdakantyiehg akan ia
Iaku karenK das ya S sesuaCng di ukan akan
berpengaruh ternadap orang lain. rena itulah™Sikap tanggung jawab

sangat penting sebagai bentuk kepedulian terhadap orang lain atas

am hubungan dengan manusia lainya,

konsekuensi dan tindakan tersebut.

2) Kasih sayang
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Agama Islam juga menjelaskan bagaimana interaksi sosialnya
dengan sistematis yang diantaranya terkandung anjuran untuk bersikap
kasih dan sayang, pada dasarnya sikap kasih dan sayang ini sangat

diperlukan dalam berintergksi sosial sebagai upaya untuk menumbuhkan

m bermasyarakat. Keberadaan kasih

jawab untuk

ubungan baik a

Sesamanya

dihadapi.

Islam mémmpun tolong-menolong dalam

INS ébaikdh | dan(S ielafand, | foldngfmbrloidnbE= @alamiR keburukan,
K sebaEana d Islam Iengha“x manqmuk Iling tolong-
menolong antara satu sama lainnya dalam hal™ kebaikan, bakti dak

takwa. Dalam istilah tolong-menolong terdapat pengertian dan

koriSep saling

pengakuan adanya perbedaan keadaan dan prestasi antara manusia
seperti halnya dalam ketakwaan, keimanan dan menolong mereka yang

kurang. Dalam hal tersebut nilai keagaaman yang sangat menjadi
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pedoman pokok perihal tolong-menolong itu, karena dengan
berpedoman seperti itu, maka hubungan kemasyarakatan dan kesusilaan
ikut terjalin didalamnya.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaryhi Perilaku Ibadah

a. Faktor internal

| pribadi seseorang, karena

maka akan

aan fisiknya

jalannya proses 10attah t ut.

INSMEUT AGAMA ISLAM NEGERI

K Entri emplyai rr'Njan te ang llat terhadap
al terse

kajian agama dan ibadah, maka h but akan dapat mempengaruhi
tingkat ibadahnya.

3) Intelegasi
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kemampuan santri untuk memahami materi ibadah yang
diberikan akan dapat mendorong santri untuk dapat melakukan atau
mempraktekkan langsung pengetahuan tersebut.

4) Keadaan emosi

Keadaan asaan santri sangat mempengaruhi

dilakukan

il cendrulg_ a

emosinya Segd

kegiatan ibadah, keadaan emosi yang

ah, sedangkan santri

melakukan ibadah.

b. Faktor eksternal

pribadi dan

g paling sederhana

dalam kehidupan

IN S Tditmai gk, Ksiarbid]abeid {ese Sadelisasi wdiagifbbentukan

K jiwaEgama Ek anall Oleh "a itu, g tua Ebagai guru

pertama Dagi anak harus benar-benar mencerminkan perilaku beribadah

erupakan masyarakat yang pertama kali

dengan baik, karena anak cederung meniru sikap dan tingkah laku orang
tuanya.

2) Pesantren

24 Sentot Imam Wahjono dkk, Op. cit
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Pesantren adalah tempatpara santri belajar ilmu agama Islam.
Kata Pesantren berasal dari kata “santri” yang artinya murid yang
belajar agama Islam.”® Sebutan santri merupakan konsep baku,

meskipun maknanya samg dengan siswa, murid atau anak didik. Santri

elajar di Pesantren dan objek kajian

hanya berlaku bagi

menekankan

pleh norma-

ung u seseorang
I

g di
pe
wal

n
h
gi
eka

Pada zaman sekarang ban

ddriNkEfiarda fyant Horflirn SSidi]ddn fifigunGad\JaribHaik aken tetapi mereka
me r ataEantar'Rran aTa, baN serin li kitalihat mereka
tidak menjalankan rukunislam seperti sholal lima waktu. Peran agama dalam

pembangunan telah memiliki legitimasi konstitualional yaitu dalam pernyataan

Ita temukan anak-anak yang berasal

bahwa agama adalah landasan etik, moral dan spiritual. Hal tersebut adalah salah

satu peluang yang besar sekaligus tantangan bagi umat Islam khususnya bagi

% Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani., Op. cit
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dakwah Islamiyah, usaha tersebut akan dapat merubah keadaan buruk menjadi
keadaan baik ti tengah-tengan kehidupan umat manusia.
Dakwah yang memiliki sifat membina adalah suatu kegiatan untuk

mempertahankan serta menyempurngkan sebuah hal yang sudah ada sebelumnya,

sedangkan dakwah yang bangan merupakan sebuah bentuk

man kepada

usia yang belum

All syari’at Islam g ntinya hidup

bahagia dun

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB Il
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Historis atau Gambaran Umum Pondok Pesantren Nurul Haq Semurup
Kabupaten Kerinci

Pondok Pesantren Nurul Hag Semurup merupakan salah satu pusat

pendidikan agama yang terle rinci bagian mudik tepatnya di Pasar

Nurul Haq Semurup dike

pérbahfe dai bapdid H Aabdistdafintdar Sl Siti\ViaryamEpsbhtren maju
serKrjaya Eg mR sarli han'NdengaCribu 'va, selama
kepemimpinan Dellau pondoK Pesantren Nurul Hag Semurup termasuk salah satu

pondok Pesantren yang dikenal banyak orang bukan hanya sekedar di daerah

. Rofiah Karim yang merupakan anak

Kabupaten saja bahkan sampai ke provinsi. Gedung-gedung yang dibangun cukup
sederhana itu ternyata juga mampu membuat pondok Pesantren Nurul Hag

Semurup dikenal oleh banyak kalangan dan dikenang sampai saat ini.

42
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Pada tahun 1994 Hj. Rofiah menghembuskan nafas terakhir, dan kemudian
kepemimpinan yayasanpun dilanjutkan oleh saudara-saudara beliau yang lain
bahwa sampai saat ini pondok Pesantren Nurul Haq Masih dikelola oleh keluarga

beliau. Kemudian pada tahun 2002 Hj. Rugiah pun menghembuskan nafas terakhir

beliau, jasa dan kerja keras ngat besar dan akan selalu dikenang

sampai kapanpun.

ilir, Kerinci

santri yang berasdi@@ri luar Kab.
atera Barat.
dari yang mulanya

pondok Pesantren yang elaJart ilmu agama saja kini melakukan

eVdWsiSmediddi fohagl Eesghriil iodbf lyafly Iblikdnl lagi(hahyd-trlempelajari
ilm ma a tapi j empaimjari il um i Mat'atika, lImu
Pengemuan Alam (IPA),ﬁPenge ahuan M(IPSE berbagai ilmu yang
lebih umum lainnya yang membuat pondok Pesantren Nurul Hag Semurup
bertambah maju dan bertambah luas jangkauannya.

Proses pembelejaranpun pada saat itu sudah sangat stabil dengan keadaan

gedung yang mendukung dan dengan guru-guru yang handal tentunya, kemudian
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salah satu hal yang membuat pondok Pesantren Nurul Hag Semurup dikenal
dengan banyak orang ialah dengan dipimpin oleh Alm. H. Buya Darul Ulum yang
pada saat itu memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kemajuan pondok

Pesantren, Dengan kepemimpinan peliau, mutu Pondok Pesantren Nurul Hag

semakin meningkat bahkan saat ini. Pada masa kepemimpinan

ebuah ilmu

sadar akan
yaitu KNS

Nurul Hag
seluruh santriwan
maupun santriwati kelas

Aliy au MA untuk mengikutinya, waktu yang

ditévddert Unfuk kelpiafn(RnS, fefbebutlddnlen/ai lbliia\ ierfag ferbddia minggu
ke n min etiga pimwaNa sanI wajibgaotak men tau tirral di lokasi
Krmebut. edangkan untuk lokasi KNS 1tu sendiri gpatkan pada daerah-
daerah terpencil di Kab. Kerinci, baik dari Kerinci Mudik, Kerinci Hilir maupun

Kerinci Tengah.?

*® Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Hagq Semurup. Th. 2020
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1. Letak Geografis
Pondok Pesantren Nurul Hag Semurup terletak disebuah desa yang
dikenal dengan Desa Pasar Semurup, Kec. Air Hangat, Kab. Kerinci, Prov.

Jambi, dengan jarak dari ibu kota Kabupaten lebih kurang 5 KM dengan batas

wilayah sebagai berikut ;

a. Sebelah ti

Jika target pelakKSanaamM&@giatdn tersebut tidak dapat tercapai dengan
| Nodik Tertlingd pongi(Resanttéh/NuBHag/Sebrdbldkaf difilaRKurang baik
kan buat rrRakat klasumWan becam-mim.

Keadaan endidik
Guru merupakan factor yang sangat penting peranya dalam suatu
lembaga pendidikan, berhasil atau tidaknya peserta didik dalam proses

pembelajaran sangat berpengaruh sekali terhadap seorang guru, karena

%" Dokumentasi Pondok Pesantren Nurul Haq Semurup. Th. 2020
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guru mereka yang mentranferkan pengetahuan serta pengalamannya
didalam diri peserta didik. Untuk menghasilkan peserta didik yang
berkualitas tentunya tidak lepas dari proses belajar mengajar, oleh karena

itu guru adalah orang yang,memegang peranan penting didalamnya dan

memikul tanggung | r terhadap keefektifan seluruh usaha

Hubungan yag jalin /ag i ama seperti
perannya seorang ayal

dan saling membutuhka e a yang senantiasa mencurahkan segenap

a, begitupun
ayang orang

diterapkan

dengan gurunya.

INSTIT hkah ik htafa shfrirl_dan|gbrd\sdingBertdiaK belakang,
KentunEasil y |dapatInpun tent dan astl karena
seorang santri yang menganggap kman g;g;ya sebagai sosok

yang menakutkan bagi mereka, atau bahkan guru yang hanya masuk kelas

lalu memberikan berbagai macam teori dan rumus saja tanpa memberikan

penjelasan dan tanpa menanyakan pemahaman mereka terhadap teori yang

diberikan.
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Pondok Pesantren Nurul Hag Semurup yang mempunyai santri
dari berbagai macam daerah, tentunya juga akan membantu menaikkan
mutu Pesantren. Pada saat ini tercatat hampir 290 jumlah santriwan dan
santriwati yang menetap mgnjalankan kegiatan sebagai peserta didik di

Pondok Pesantren N p. Dengan jumlah santri yang seperti

ilmu g antri yang
ag Semurup, Yyang

dipimpin langsung olen Bapak ar Tanjung, yang juga merupakan pembina

| NenidgK Resafitten Muicel At/ Bhui Gp bada Saft il IpeGaiifiube Inerupakan

Kﬁng gEsar di ok Pelntren Hag S up yar@ mengambil
alin”k

epemimpinan setelah Alm. Buya Darul Ulum menghembuskan nafas
terakhir beliau. Dan sekarang beliau memimpin pondok Pesantren Nurul Hag
Semurup dengan tujuan yang sama untuk membawa pondok Pesantren Nurul
Haqg Semurup lebih terdepan dan lebih dikenal banyak orang, pendidikan yang

beliau arahkanpun juga tidak hanya berorientasi pada santri dan masyarakat
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sekitar, akan tetapi juga pada keluarga dan masyarakat di tempat daerah asal
santri.
4. Asrama

Asrama yang merupakan tempat tinggal santri, dibagun dengan

gedung-gedung yang bi ri nyaman sebagai tempat beristirahat

/ustadzah di

Haqg Semurup

KERINT.I
osl Ahmad Saputra Kedisiplinan

Kezi Wilza Pembina Asrama Suhatrir Karim

Efriadi Pembina Asrama H. Nancik

Dicha Iswa Pembina Asrama H. Abdul Karim
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6 | Julmi Efendi Pembina Kelas X Aliyah

7 | Maya Defita Sari, S.Pd Pembina Asrama Nurlela Karim
8 | Icha Murtiansah Pembina Asrama Nurnas Karim
9 | Yuni Santia Pembina Asrama Darnis Karim
10 | Mela Muspita bina Asrama Rugiah Karim
11 | Nadia Nirenza ama Rofiah Karim
12

5.

para santri,

jkutan untuk

agar kegiatan pembelajaran t terlaksana dengan efektif dalam rangka

| Nnehckged tdidah péidiaidhisiond SLAM NEGERI

K KeEn yanRangsuI; di poN PesanCVurul Iaq Semurup
menuntut supaya adanya fasilitas-fasilitas yang mendukung bagi kelancaran

kerja atau kegiatan yang dilakukan. Dengan adanya fasilitas-fasilitas sangat

membantu dalam proses aktivitas belajar mengajar.
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Tabel 2 : Sarana Dan Prasarana Di Pondok Pesantren Nurul Haq

Semurup
No Jenis Sarana Jumlah
1 | Mesjid 2 Ruang
2 | Asrama Putra 4 Ruang
3 | Asrama Putri 6 Ruang

12 | Ruang Kesenian 1 Ruang

SatparEang PiR I N
15 | Kamar Pembina Asrama 10 Ruang
16 | Kamar Mandi Pembina Asrama 4 Ruang
17 | Kamar Mandi Santri 8 Ruang

18 | Wc Pembina Asrama 4 Ruang




19 | Wc Santri 10 Ruang
20 | Tempat Tidur Santri 120 Set
21 | Dapur Pembina Asrama 2 Ruang
22 | Dapur Santri 7 Ruang
23 | Meja Dan Kursi Kepal 2 Set

2 Set

300 Set

12 Buah

33

Tape Recorder

WwwEg Rl N

Computer Ruang TU 2 Buah
37 | Lapangan Bola Kaki 1 Unit
38 | Lapangan Bola Volly 1 Unit
39 | Lapangan Bola Basket 1 Unit

51
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40 | Bola Volly 2 Buah
41 | Bola Kaki 1 Buah
42 | Bola Takrau 4 Buah
43 | Bola Kasti 6 Buah
44 | Raket

45

46

ktur Organisasi

Dalam suatu lemh dibutuhkan struktur organisasi untuk
gan rencana

N kerja akan

komponen kepegawaian di ok Pesantren Nurul Hag Semurup tidak

| Nezifi bidnbah Benfil 2l Vadpi heiubalnladN &adgari xRl yang utun

Kj salmEmpean satu ingan Nlamnprala SIoIah selaku

pemimpin memiliki kebijaksanaan yang dapat menghubungkan setiap pekerja
atau bawahannya, disetiap organisasi memiliki ketua-ketua yang bertanggung
jawab atas semua pekerjaan bawahannya demi kelancaran proses belajar

mengajar dipondok Pesantren Nurul Haq Semurup, akan tetapi Kepala
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Sekolah juga bertanggung jawab untuk selalu mengevaluasi pekerjaan para
stafnya.
Kepala Sekolah tentunya tidak akan dapat bekerja sendiri tanpa

bantuan dari staf atau bawahannya, oleh karena itu disuatu lembaga organisasi

sangat dibutuhkan Kkerj baik agar dapat mencapai tujuan

perencanaan Y. a tentunya :

epengurl%%k'ﬁesamren aq Semurup :

NILTA
Ketua yayasan

AZWAR TANJUNG, S.Ag
Pimpinan Pesantren Dan
Kepala Madrasah
Tsanawiyah

JANG IBNU BASRI, M.Pd
Kepala Madrasah Aliyah

>

INSTITUT M NEGERI

K Er2:08 C |

Kepala Asrama
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B. Visi Dan Misi Pondok Pesantren Nurul Haq Semurup
1. Visi
Terwujudnya pondok Pesantren Nurul Hag Semurup yang berkualitas,

mandiri, berdaya saing dan kyat kedudukannya dalam system pendidikan

Nasional, sehingga ma at unggulan pendidikan agama Islam
dan pengemba rakat madantr
2. Misi

katkan mutu pg

Memperkuat kerjasama bih mampu

mengaktualkan diri secg

pelayanan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB IV
PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN TERHADAP PENINGKATAN
IBADAH SANTRI PONDOK PESANTREN NURUL HAQ SEMURUP

A. penerapan fungsi manajemen teghadap peningkatan ibadah santri Pondok

Pesantren Nurul Haq Sem
1. Sholat
Pesantrell I berlangsung dengan

asrama, santriyg 3 atu lembaga

kewajiban dan tuntutall untulk#ita tdhaikan didalam kehidupan sehari-hari

| Nkt 3ok 2bd-dpa S AdVIakukaSdapdh, @rdrah] denGantodik |dan benar

K'E'RINC |
Abuya, sebagal pimpinan pondo Pesantren merupakan orang yang

paling berpegaruh dengan jalannya proses belajar mengajar, baik itu diasrama
maupun disekolah. Karena kedisiplinan yang beliau terapkan membuat para
santri dapat belajar dengan baik dan dapat menjadi contoh semua santrinya,

begitupun dengan peran ustadz/ustadzah yang membina diasrama dapat

55
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mengontrol dan memberikan pengajaran lebih banyak mengenai agama dan
membantu mengontol proses belajar mengajar yang telah dilakukan di
sekolah. Diasrama, selain ustadz/ustadzah yang memberikan ilmu untuk para

santri ada juga mudabbir dgg mudabbiroh yang ikut serta membantu

mengontrol anggota as m kehidupan pondok Pesantren ada

i di pondok

an didalam

Dalam lingKthga ndoK™ Pesantren, santri akan dapat belajar

IIN Sutdidnidi sedlerfandcbf] il Gerpoyadoffa. Idsedeiiiandah] kenidupan
Kipon esanterat manbuat gERte menggimgkan kellidupan yang
sesun;glya, dapat menum uhkanu@besara ati untuk menjalani
hari-hari dengan makan seadaanya, uang seadanya dan tidak sombong.
c. Jiwa menolong diri sendiri

Menolong diri sendiri dapat membuat kita percaya diri dan

memotivasi kita untuk terus melihat kedepan tanpa menghiraukan orang
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lain, hal tersebut dapat membuat Kita percaya bahwa semua yang masih
bisa dilakukan sendiri kenapa harus meminta pertolongan orang lain.
Mengatur keuangan sendiri, mengatur pola makan sendiri, masak sendiri,

mengatur pola kebersihan individual.

. Jiwa kekeluargaan

santri  bisa

tidak disana lagi, dIa

INSIT Keadseraais AMA ISLAM NEGERI
K antri bera di po Pesan urul rq Semurup
bukaﬁanya 5kan berbagai macam ilmu pengetahuan saja, akan
tetapi mereka juga diajarkan bagaimana untuk menjalani kehidupan
diluar setelah mereka lulus dari Pesantren. Sosial kemasyarakatan

salah satu hal terpenting yang harus kita lakukan atau jalankan

dikehidupan, bergaul dengan masyarakat secara baik juga merupakan
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salah satu tuntutan demi terjalinnya silaturahmi yang baik antara
sesama, sebagai makhluk ciptaan Allah tentunya kita tidak dapat
menjalani kehidupan dengan sendiri dan tidak dapat memalukan

segala hal di dunia denggn sendiri pula. dalam bermasyarakat tentunya

Kita juga harus sgld ati satu sama lain, menghormati yang
but juga merupakan sebuah

k dilakukan bahkan

Latihan hidup seder

Kesederhan iajarkan di pondok Pesantren tentunya
upan sehari-
al-hal yang

erpoya-poya

kesederhanaan

IN ST dnsaling/tdlendh fnbloridSsesafdf babkefis refaelti dengan

K ses yang Rukan Iarus (Ni den asa b]yukur agar
[

dapat mengingatkan bahwa semua yang kita dapatkan didunia hanya
titipan dan bukan milik sendiri karena didalamnya juga terdapat hak

orang lain.
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3) Tidak berpotensi pada satu golongan
Kehidupan bermasyarakat juga menuntun mengajarkan untuk
bergaul dengan banyak orang bukan dengan sekelompok orang saja,

karena untuk menjalgni  kehidupan didunia kita memerlukan

am suatu pekerjaan tidak bisa untuk

2. Kedisiplinan

IN S T Medajeineg ki [yan6,di &ukefdi\oftiblFesantrbd Nurul Hag

Kurup h untRncipk[n sanNtri ya rkualils baik yang
It

dapat membawa pengarun baik ditengah masyarakat dan dapat menjalankan
perintah dakwah dengan baik pula. selain itu juga memberikan ilmu yang
sangat berguna dan bermanfaat jika mereka di tuntut untuk terjun kelapangan

atau bergaul dengan masyarkat.



60

Tugas para santri adalah belajar dan memahami ilmu yang diberikan
oleh guru maupun pengasuhnya diasrama, begitupun dengan pengasuh yang
memiliki tugas yang sangat berat untuk menjadi orang tua sekaligus pemberi

motivasi dan mengontrol kegigtannya agar mereka dapat memiliki potensi

yang kuat dan baik jika arapannya agar santri dapat menjadi

insan yang eribadah de mah, inovatif dan selalu

A olansinya

agyarakat.

nya untuk diri dan

engarahkan
| baik yang

mengambil

Pendekatan bi a dflakukan pada saat memberikan materi

IIN Sydnb bériubunbed defigfdisacdfadn Aktildk dijondekiPdsdritren Nurul
K—(aq S up. P tan i‘bertuthuk al dugmaspek, yang
pertamgan dapal membantu para Santri E mem!uat sebuah
pertimbangan moral yang komplek dengan melihat nilai-nilai yang lebih

tinggi, sedangkan yang kedua agar santri lebih cenderung untuk

mendiskusikan alasan-alasan untuk langkah apa yang seharusnya mereka
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ambil dan posisi seperti apa yang lebih tepat dalam sebuah masalah moral
tersebut.
b. Pendekatan penanaman nilai

Pendekatan ini merypakan sebuah pendekatan yang membantu

| sosial dalam dirinya sehingga mereka

buruk yang tidak ses

pendekatan ini biasa

Pendekatan ebuah pendekatan yang menekankan

IIN Spdda Beblah usanéinbrihAhel sadtiil dalarivhegkeiGudtu lpé yang baik

Kan p tanndeiri urk mej

atkan daran Ivereka akan
nilai-nifar yang mereka miliki. PendeKatan ini memiliki tujuan yang baik
yaitu pertama, dapat membantu santri mencari nilai-nilai mereka sendiri
maupun nilai-nilai orang lain, kedua dapat membantu santri dalam

melakukan komunikasi secara terbuka dan jujur terhadap suatu

pebuatannya, yang ketiga membantu santri untuk berfikir rasional dan
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dengan kesadaran emosionalnya untuk dapat memahami perasaan, nilai-
nilai dan pola tingkah laku mereka.
Pendekatan ini biasa dilakukan di pondok Pesantren Nurul Haq

Semurup dalam rangka melgtih tanggung jawab yang mereka emban dan

dalam peringatan harj di lingkungan pondok Pesantren.

elakukan pegb

maupun sendiri-sendirl. jRg juan pokok

didalamnya yaitu pertg

Santri memitki h gan~yang baik dan silaturahmi yang baik

IIN Sdénbian Injesyeslkétsdtefifiafci ) gkuddailpofidbl-esantred Nurul Hag

Kemur akaIaR'ika diplndok Nren m an seIah kegiatan

esar maka para santri bersama dengan Pembina asrama akan turun
lapangan langsung untuk bertemu dan mengundang para masyarakat untuk
ikut serta, begitupun jika didaerah pondok Pesantren akan mengadakan
sebuah kegiatan besar maka masyarakat akan mengundang santri untuk

ikut serta dalam kegiatan tersebut. Sehingga dengan demikian hubungan
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antara keluarga besar pondok Pesantren akan terjalin dengan baik dan
rukun.
Pembentukan perilaku ibadah di pondok Pesantren Nurul Hag Semurup

tentunya membutuhkan manajemen, dan pengelolaan yang baik sehingga dapat

mencapai tujuan, dalam erilaku santri sangat dibutuhkan

manajemen, kare

an baik maka akan dapat

maupun dalam proses INt€aKsi

ardskSibackiinkd dengin e\ VIA ISLAM NEGERI
KentuEseS mRmen cl<wah N pemb¢<an p1laku ibadah
santri tentunya juga melalui perencanaan, pengorganisasian dan juga pengawasan

dari pimpinan dengan menggunakan dan memanfaatkan fasilitas dan sumber

esama, agar santri dapat menjalankan

daya yang sudah ada dengan proses yang sesuai dengan fungsi manajemen

?® Wawancara dengan petugas kedisiplinan Pondok Pesantren Nurul Haq Semurup, tanggal 7
mei 2020
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tentunya, agar semua proses tersebut dapat berjalan baik dan efisien dalam
memaksimalkan sumber daya dan meningkatkan pencapaiannya.
1. Perencanaan

Untuk membentuk perilaku santri dan agar santri dapat mendalami

ilmu yang diberikan tren tentunya akan menggunakan

ukan diluar

utin tahunan sepe NS. Dimana
mereka dituntuk melakukan
pungan yang baik dan

memberikan pengaru a untuk masyarakat dengan keadaan

| Ndsial lyan) heréked Siakukdh Atehfirlya Ad] téhdebu(Stideke fepas - dari

Kncana ng telRuat seIIum p"n dilaCkan.

Akan Tetapi seCcara umumnya, proses perencanaan yang dilakukan di
pondok Pesantren Nurul Haq Semurup memiliki dua program
perencanaan,yaitu jangka pendek dan jangka panjang.

a. Perencanaan program jangka pendek
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Perencanaan jangka pendek dilakukan untuk 1 semester sampai
dengan 1 tahun, dengan program kerja sebagai berikut:
1) Menyusun program kerja ( harian, mingguan, bulanan)

2) Menyusun kegiatan belajar di sekolah

dok Pesantren

ﬂjsan OP

ap aSrama

3) Menyusun kegia

4)

5)

asrama dan

b. Perencanaan programjan anja

INSTIT Uhtbk fBefenoodefl Adrobfart_keri/liaftgker fanfer i 1akukan

Kengar‘En wa sampa'ljengarNun 9 !
) Mencetak santri yang berprestasi dan berakhlakul karima

2) Mengembangkan kepribadian santri sesuai dengan ajaran Islam dan

kurikulum yang berlaku

% Wawancara dengan kepala asrama Pondok Pesantren Nurul Hagq Semurup, tanggal 30 mei
2020
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3) Mendata dan menyaring alumni Pondok Pesantren Nurul Hag
Semurup
4) Membangun pondok Pesantren yang berwawasan tinggi, disiplin dan

patuh terhadp peraturan yang ada.

Kegiatan ntri di pondok Pesantren Nurul Haq

& dan halaman

5 06 : 30 WIB | Bersiap-sia makan pagi sebelum kesekolah

NG iswig T

»
—

KE*R I N C |

8 12 :30 WIB Sholat Zuhur Berjamaah dan makan

9 13: 00 WIB Kembali sekolah

10 14 : 10 WIB Kembali ke asrama dan beristirahat

11 15: 00 WIB Masak




12 15:30 WIB | Sholat ashar berjamaah di Mesjid

13 16 : 15 WIB | Kegiatan sore bersama ustadz/ustadzah
14 18 :30 WIB | Sholat maghrib berjamaan di Mesjid

15 19:00 WIB | Kegiatan malgn bersama ustadz/ustadzah

3 Jum’at, 07 :00-07:20 |S dhuha berjamaah
INSTITAET AGAMA ISLAM NEGERI
4 K’at, 1|E " 12 :R Sholl jum’a maahc I
WIB
5 Jum’at, 19 : 45 -23:00 | Menyaksikan muhadarah
WIB
6 Sabtu, 05:45-06: 30 | Perhitungan skor pelanggaran dan pemberian
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WIB sanksi

7 Sabtu, 07 : 10—-08 : 00 | Senam bersama

WIB

Tabel 5 : kegiatan bul antren Nurul Haq Semurup
No
1 Perte%@engurus
2 ] a
3
4
)
6
Tabel 6 : keg intren Nurul Hag Semurup
No Waktu Jenis kegiatan

1 Awal semester ganjil Diadakan penerimaan santri baru

2 Klum sEter ga PerterIAan pian Pes@, kep’gurusan

dimulai Pesntren dengan seluruh wali santri

3 Awal semester ganjil Diadakan pemilihan kepengurusan OPPNH

yang baru
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Bulan puasa Pembekalan santri yang akan melaksanakan

KNS

Setelah ujian semester | Makan bersama seluruh penduduk pondok

genap Pesagtren Nurul Haq Semurup

Libur semester genap uh gedung sekolah dan asrama

ulkan bahwa, selain

santri juga

diberikan kesempatan mempraktekkan langs ilmu yang

diberikan ditengah-ten kat, semuanya dimaksudkan agar santri
didapatkan

yak.

ag Semurup yang

juga memiliki kepengurtsan lam manajemen yang dilakukan, dibawah

| N pindnl Pesaritrf. fimPicedl dbkam Bard i e ah lyahd fnemegang

Kan SE deng dang Ing tererlkagrlkut !<an penulis
paparkan struktur organisasi dalam Pondok Pesantren Nurul Hag Semurup :



Struktur organisasi Pondok Pesantren Nurul Hag Semurup

Azwar Tanjung, S.Pd

Pimpinan Pesantren

Nurdin, S.Aq

Kepala Asrama

- —

T
o

VA

PEMBINA ASRAMA PEMBINA ASRAMA

PUTRI PUTRA
Maya Defita Sari, S.Pd K—ezi wilda
Ica Murtiansah .
Yuni Santia IEf_“aS' ;
Mela Puspita Julmi Efendi
Nadia Nirenza Dica Iswa

Heni

KETUA OPPNH

NEGERI

C

Akbar Tanjung

BIDANG BIDANG BIDANG
KEBERSIHAN KEAGAMAAN KEAMANAN
Suci Ramadani Sri Wahvuni Rosi Ahmad Saputra
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Dengan dibentuknya kepengurusan organisasi seperti itu maka akan
dapat membantu melatih jiwa kepemimpinan dan akan membantu mereka
merasakan bagaimana mengemban sebuah tanggung jawab dan agar mereka

dapat bersosial ditengah masygrakat. Struktur kepengurusan tersebut dibuat

dengan harapan agar se -perencanaan sebuah program dapat

berjalan den yang maksimal dari

mengelola

g jawab dan

yang telah ditetapkan, dan mereka

Hikelola oleh
laku ibadah

lancar.3!

struktur organisasi di pordok

IN Shiderig kéaberielis AMA ISLAM NEGERI

) MEatjad\Rgiatalsrama c
K) Membu N I

at jadwal petugas sholat berjamaah

ntrefl yang telah penulis paparkan diatas:

3) Membuat jadwal khutbah jum’at

4) Membuat jadwal kegiatan sholat dhuha

%0 Wawancara dengan pimpinan asrama pondok Pesantren Nurul Hagq Semurup, tanggal 30
april 2020
$iWawancara dengan santri pondok Pesantren Nurul Hag Semurup, tanggal 2 mei 2020
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5) Membuat jadwal kegitan peringatan hari-hari besar islam
b. Bidang kebersihan
1) Membuat jadwal piket asrama untuk membersihkan masjid

2) Membuat jadwal penilaign kebersihan asrama

3) Membuat jadwal ab kebersihan lingkungan

asrama

uar komplek santri

ang santri
ek tanpa izin

ok Pesantren Nurul

Hag Semurup adala garahan kepada para staf yang ada

ISR erlilahiafi, Geketjdefingle Esuei Aucheri\bidafig fyeahd | diberikan,

dian Ek periRibada antri telah ¢ anaklmerupakan

ugas para Pembina asrama untuk memberikan pengafahan lebih lanjut dan

memberikan pengertian lebih kepada para santri agar dapat manjalankan
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kegiatannya dengan baik sesuai dengan peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan dan tidak untuk melanggarnya.®?
Sebagai santri mereka diwajibkan untuk melakukan dan mengikuti

segala kegiatan yang berlangsugg di pondok Pesantren Nurul Hagq Semurup.

Dalam mengembangka h santri di pondok Pesantren Nurul

Hag Semurup bangkan pengetahuan yang

teri tersebut
ini penulis
ah santri.

melalui proses hapala ca Oan juga menulis. Akan tetapi lebih

| Nefdabulul dafa Pefibing Asfdmédbérikdn ieténd feréebit bithi di salin
lam dan d& Ikan at ja jaran asih Ilaksanakan

arena untu menghlndarl kelalaian santrl yang sering menunda-nunda untuk
menghapal maka target hapalannyapun akan tertinggal, oleh karena itu para

Pembina asrama menetapkan system yang seperti itu, kemudian untuk

%2 Wawancara dengan pimpinan asrama Pondok Pesantren Nurul Hagq Semurup, tanggal 30
april 2020
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menghindari kelupaan santri tehadap apa yang telah diberikan untuk dihapal
maka Pembina asrama juga melakukan muhadasah pada tiap-tiap setelah
sholat subuh agar dapat membantu hapalan santri tetap bertahan dan tidak

hilang begitu saja.

Kemudian, para a juga dituntut untuk menegakkan

ahkan, karena masih ada

asrama dan
antren Nurul

ada dan proses yang dijata padd saat ini sudah hampir stabil semuanya

| Néhingda | Hiainpir Atidak /add/] yi | Sonkri Adhll Bernees-iefadn. Dalam
jalani es te tent ya p mbin ama lenggunakan
Kagal macam metode, |antaranya jugaada metonUm
Dalam sistem diskusi yang dilakukan, Pembina asrama tidak hanya
mendengarkan satu atau dua orang santri saja yang berpendapat, bahkan jika

waktu yang mengizinkan maka Pembina asrama akan mendengarkan dan

menampung semua pendapat para santri dalam proses pembelajaran sehingga
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santri merasa bersemangat untuk belajar dam mereka dapat mengembangkan
pemikiran dari ilmu yang didapat. Tidak hanya itu, dalam proses diskusi
tersebut Pembina asrama pun juga ikut serta memberikan pendapat dan

menjelaskan materi yang disampaikan sehingga benar-benar sampai kepada

santri.

leh Pembina

ini dijalankan para san gan mendengarkan santri lainnya yang

| Ndlan dafaitJcdra Pefgidaphul] Kdsal katdnya, ARar\etep{ dénger inetode ini
Ki akaEngat-s aktiflialam Oges belgg a danggjuga sangat
membantu santri urﬁ tetap melaku@ibada& yang’lidak boleh
ditinggalkan, Karena mereka merasa dengan tuntutan wajib berbahasa saja
mereka sudah sangat bahagia apalagi jika mereka melakukan ibadah yang

lainnya dengan mengganggap metode ini salah satu penolong atau

penyemangat mereka untuk lebih giat lagi beribadah.
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Dari hasil observasi yang penulis lakukan, terdapat beberapa kebiasaan
yang berangsung di pondok Pesantren Nurul Hag Semurup dalam
menjalankan suatu bentuk kegiatan dakwabh, diantaranya :

a. Dalam kebiasaan sehari-hari

1) Bersiap kesekol

¢. Hubungan dengan OfG

[N SIT Medyaria iy Gerda)difiaf\ddignb_niiffariéésefleh: kepbla asrama

KE'RTN C I

) Menyapa senior maupun junior
3) Panggilan ukhti/akhi untuk para senior

4) Panggilan anti/antum untuk panggilan sesama
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B. Faktor Pendukung Dan Penghambat Proses Penerapan Fungsi Manajemen
Terhadap Peningkatan Ibadah Santri Pondok Pesantren Nurul Haq
Semurup

Dalam usaha menerapkan perilaku ibadah santri, tentunya para Pembina

asrama yang diarahkan la ala asrama dan pimpinan Pondok
Pesantren tentunya enghambat, oleh sebab itu

r penghambat yang

sholat saat

3) Peran Pembina ma, dabBir/mudabbiroh yang selalu mengajak

INS itk stiok gegemnVIA ISLAM NEGERI

"EERINCGC |
Beberapa santri yang masih bermalas-malasan untuk sholat tepat waktu

2) Ketidaknyamanan yang dirasakan santri terhadap peraturan yang
ditetapkan
2. Kedisiplinan

a. Faktor pendukung
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1) Santi yang memiliki keinginan yang sangat besar dalam kegiatan belajar
di Pondok Pesantren Nurul Hag Semurup
2) Peran orang tua yang selalu mengawasi santri ketita berada di rumah

3) Para Pembina asrama memperikan arahan yang baik untuk santri

b. Faktor penghambat
alam melakukan kegiatan

harus memerlukan

a memiliki

C. Tindakan ang Tidak Mau

Melaksanakan Kegiatan 1ba SeSal Dengan Jadwal Yang Telah

INSRITUT AGAMA ISLAM NEGERI

eran Ebina a d]:m mNiakan ci yanl berkualitas
a epada

tentunya sangal penting dan utama Sebelum sampai ki kepala asrama dan
pimpinan Pondok Pesantren, Pembina asrama yang tinggal satu asrama dengan

para santri tentunya mengetahui semua karakter dari santrinya, tentunya diantara

% Wawancara dengan salah satu Pembina asrama Pondok Pesantren Nurul Haq Semurup,
tanggal 8 Mei 2020
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banyak santri yang ada mereka memiliki berbagai macam tingkah laku, ada yang
baik dan tentu ada pula yang kurang baik, ada yang rajin dan ada pula yang lalai.
Hal tersebut tentunya membuat para Pembina asrama, kepala asrama dan

begitupun dengan pimpinan pondgk Pesantren harus memiliki atau membuat

perencanaan terlebih dahul akan yang harus dilakukan terhadap

santri yang masih , berikut beberapa bentuk

cara hukum

srama dalam

tidak menyetorkan hapalG

| bérSambpnlpdra RerpbifiasaSialtd Akar fnetbiiRdh ki@ bR $antri yang
ggar ekahR surat nj1an g berlsl‘ tidak akan
mengulangl esalahan, tidak menunda- nunda untuk menghapal, tidak akan

melalaikan waktu kegiatan dan akan melaksanakan sholat berjamaah bersama-

an jadwalnya maka pada waktu yang

sama di dalam masjid”. Dengan langkah yang dilakukan tersebut sangat
diharapkan santri akan memunculkan atau melakukan perubahan yang baik dan

akan menerapkan hal yang baik kedepannya dan tidak mengulanginya lagi.



80

2. Meningkatkan hukuman dan memberikan surat peringatan
Dalam meningkatkan atau memberikan hukuman yang lebih tinggi, maka
berarti pelanggaran yang dilakukan oleh santri tersebut bukan lagi satu atau dua

kesalahan lagi, oleh karena itylah Pembina asrama bukan hanya sekedar

memberikan hukuman dj kan tetapi juga menambah dengan

hukuman yang lad iket santri yang piket pada

hari itu,

sesuai dengan aturan Yya , Jika santri melalukan pelanggaran

IMSFIGI%MTarA@ArMAasiS)&tAM, haka fifidkcieddntren akan

erika at pa r| ag nghac'y pimpinan
mk Pesan ren Nurul Haq Semurup dan pimpinan gdok Pesantren akan
memberikan penjelasan mengenai perilaku santri tersebut kepada orang tuanya

agar mereka bisa berubah dan merasa bahwa tidak sepantasnya kelalaian

ibadahnya dapat membuat orang tunya sedih dan kecewa dengan sikap tersebut.
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Hal tersebut merupakan sebuah usaha yang tegas dalam membantu
meningkatkan perilaku ibadah santri sehingga juga memudahkan pengelolaan
yang dilakukan oleh Pembina asrama terhadap santri-santrinya.

4. Surat panggilan orang tua wali sagtri 2 dan skorsing

Jika setelah pe b santri yang pertama santri masih

atnya tinggi, maka akan

untuk dirinya sendiri, masyarakat sekitar.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis temui di lapangan serta dari

pembahasan-pembahasan y. | paparkan, maka pada akhirnya dapat

1. Impleme j n q)ndok Pe

urul Hag Semurup

semua anggota, untuk get Yang telah dibuat maka akan dilakukan

| berigniabh. L Manajénien AeRlal vafs ldijaklivan Nekén (dapatk-dbningkatka

dku iba antri rRi kegigan-ked yang isusul
2. K(;: penﬁng manajemen akwahuondolgantren Nurul Hag
Semurup diantaranya adalah keinginan santri yang sangat kuat untuk tetap
semangat belajar, peran dan dukungan orang tua begitupun pengawasan yang

dilakukan saat santri berada atau pulang kerumah, letak Pondok Pesantren yang

strategis dan mendapatkan arahan yang baik ketika berada di lingkunagn

82
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Pondok Pesantren baik itu dari Pembina asrama, kepala asrama maupun dari
pimpinan Pondok Pesantren itu sendiri.
3. Langkah yang di lakukan oleh jajaran Pondok Pesantren bagi santri yang masih

lalai atau melakukan pelanggargn antara lain dengan memberikan hukuman

ditempat, membuat surat

antri yalr tu _l.lga didu

erikan surat peringatan, pemanggilan

orang tua/wali an baik demi peningkatan

perilaku 4 gan baik oleh wali

B. Sa aran
Berdasarkan pembahasag ah penulis paparkan diatas, maka penulis
ih terperinci

ingga dapat

2. Kepala asrama agar lebin'serin gontrol kegiatan pada tiap-tiap asrama agar

I Rbivefeki Sl AGAMA ISLAM NEGERI

3. embiErama ebih rlluangl"nyak CJ seril berkumpul

an sering diasrama untuk mengontrol kegiatan santri
4. Santri-santri agar dapat meningkatkan keinginannya untuk lebih bersemangat
dalam belajar dan dalam meningkatkan ibadahnya
5. Dengan berakhirnya skripsi ini penulis berharap agar dapat bermanfaat bagi

para pembaca dan tentunya peneliti menyadari masih ada kesalahan dan
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kekurangan dalam skripsi ini, untuk peneliti mengharapkan sumbangan kritik

dan saran yang dapat membangun untuk lebih menyempurnakan.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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